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BABIV 

TEMUANDANPEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

63 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dompu berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 6 Tahun 2009 tetntang Struktur 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas daerah dan Lembaga-lembaga Teknis 

Daerah kabupaten Dompu, yang dijabarkan lagi ke dalam Peraturan Bupati 

Dompu Nomor 7 tahun 2010 tentang rincian tugas, fungsi dan tata kerja Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dompu. Dinas Pendidikan Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Dompu mempunyai tugas pokok membantu Bupati 

dalam menyelenggarakan sebagian tugas umum pemerintahan dan pembangunan 

di bidang pendidikan pemuda dan olahraga berdasarkan azas otonomi, tugas 

pembantuan dan tugas dekonsentrasi. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas pendidikan pemuda dan 

olahraga menyelengggrakan fungsi sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pendidikan pemuda dan olahraga 

b. Penyususnan perencanaan program dan kegiatan bidang pendidikan pemuda 

dan olahraga 

c. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang 

pendidikan pemuda dan olahraga 

d. Pengkoordinasian dan pembinaan tugas bidang pendidikan pemuda dan 

olahraga 

e. Pengendalian dan evaluasi 
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Susunan Organisasi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Dompu terdiri atas : 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris, dibantu oleh: 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b. Sub Bagian Program dan Pelaporan 

c. Sub Bagian Keuangan 

3. Kepala Bidang, terdiri dari : 

a. Bidang Pendidikan dasar, terdiri dari : 

Seksi Sarana prasarana pendidikan pendidikan dasar 

Seksi Peningkatan mutu pendidikan pendidikan dasar 

Seksi Profesi Pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan dasar 

b. Bidang Pendidikan Menengah, terdiri dari : 

Seksi Sarana prasarana pendidikan pendidikan dasar 

Seksi Peningkatan mutu pendidikan pendidikan dasar 

Seksi Profesi Pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan dasar 

c. Bidang Pendidikan Luar Sekolah, terdiri dari : 

Seksi Pendidikan Anak Usia Dini (P AUD) 

Seksi kesetaraan 

Seksi keaksaraan 

d. Bidang Pemuda dan olahraga, terdiri dari : 

Seksikepemudaan 

Seksi keolahragaan 

Seksi sarana dan prasarana olahraga 
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4. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

5. Kelompok Jabatan Fungsional 

65 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Dompu mempunyai jumlah 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil sebanyak 66 orang dan Pegawai Tidak 

T etap/Honorer sejumlah 4 7 orang. 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik responden 

a. Karakteristik Responden Menurut Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas DIKPORA 

Kabupaten Dompu diketahui beberapa gambaran responden yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Jumlah 
No. Usia (tahun) 

n % 

1 :S30 9 16.98 

2 31-40 15 28.30 

3 41-50 22 41.51 

4 2:51 7 13.21 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian 

responden yang beijumlah paling banyak adalah usia 41-50 tahun sebanyak 22 

orang ( 41.51%) dan yang beijumlah paling sedikit adalah yang berusia 2:51 tahun 

sebanyak 7 orang (13.21%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

responden terbanyak adalah yang berumur diantara 41-50 tahun. 
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b. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan pada Dinas DIKPORA 

Kabupaten Dompu diketahui beberapa karakteristik responden menurut jenis 

kelamin dapat dilihat pada Tabel4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 32 60.38 

2 Perempuan 21 39.62 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 32 orang (60.38%) dan yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 21 orang (39.62%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa responden terbanyak adalah yang berjenis kelarnin laki-laki. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada Dinas 

DIKPORA Kabupaten Dompu dapat dilihat pada Tabel4.3 di bawah ini. 

Tabel4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 SMP 2 3.78 

2 SMA/SMK 14 26.42 

3 D3 1 1.87 

4 S1 34 64.15 

5 S2 2 3.78 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian, 

responden terbanyak adalah yang memiliki pendidikan terakhir S 1 dengan jumlah 

34 orang (64.15%), dan yang terendah adalah tingkat D3 sebanyak 1 orang 

(1.87%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden dengan tingkat 

pendidikan S1 yang paling banyak bekerja di Dinas DIKPORA Kabupaten 

Dompu. 

d. Karakteristik Responden Menurut Masa Kerja 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan di Dinas DIKPORA 

Kabupaten Dompu diketahui beberapa gambaran responden menurut masa kerja 

dapat dilihat pada Tabel4.4 di bawah ini. 

Tabel4.4 

Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Jumlah 
No. Keterangan 

N % 

1 S5 th 8 15.09 

2 6-10 th 18 39.96 

3 11-15th 6 11.32 

4 16-20 th 10 18.88 

5 ~21 11 20.75 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian 

responden yang memiliki masa kerja paling ban yak adalah 6-10 tahun dengan 

jumlah 18 orang (39.96%) dan yang paling sedikit adalah yang memiliki masa 

kerja 11-15 tahun dengan jumlah 6 orang (11.32%). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah yang masa kerjanya diantara 6-10 

tahun. 
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e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik responden berdasarkan pekeijaan di Dinas Dikpora 

Kabupaten Dompu dapat dilihat pada Tabel4.5 di bawah ini. 

Tabel4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

1 J abatan struktural 15 28.30 

2 Staf 38 71.70 

Jumlah 53 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden yang 

bekeija sebagai Jabatan Struktural beijumlah 15 orang (28.30%) dan yang bekeija 

sebagai staf beijumlah 38 orang (71.70%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa responden terbanyak adalah yang bekeija sebagai staf. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.6 

menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Gaya 

Kepemimpinan (X) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 

0,60 sehingga reliabilitas instrumen penelitian variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

mempunyai keakuratan yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel4.6 berikut ini. 
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Tabe14.6 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

Variabel/ltem Validitas dan Reliabilitas Keterangan 

Koefisien Alpha 

0.920 Reliabel 

XI 0.740 Valid 

X2 0.735 Valid 

X3 0.840 Valid 

X4 0.591 Valid 

X5 0.775 Valid 

X6 0.464 Valid 

X7 0.516 Valid 

X8 0.597 Valid 

X9 0.658 Valid 

XlO 0.758 Valid 

Xll 0.709 Valid 

X12 0.850 Valid 

Xl3 0.670 Valid 

Xl4 0.354 Valid 

XlS 0.543 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

69 

Berdasarkan data dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa item 

pertanyaan variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai nilai koefisien korelasi > 

0,30. Dengan demikian item variabel Gaya Kepemimpinan dinyatakan valid dan 

mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,920 > 0,60) sehingga 

reliabilitas instrumen penelitian variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai 

keakuratan yang tinggi atau reliabel. 
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai 

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Kinetja Pegawai (Y) mempunyai 

nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan dernikian item variabel Kinetja Pegawai 

(Y) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga 

reliabilitas instrumen penelitian variabel Kinetja Pegawai (Y) mempunyai 

keakuratan yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 4. 7 berikut ini. 

Tabel4.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Variabellltem Validitas dan Reliabilitas Keterangan 

Koefisien Alpha 

0.885 Reliabel 

Yl 0.877 Valid 

Y2 0.706 Valid 

Y3 0.648 Valid 

Y4 0.838 Valid 

Y5 0.828 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan data dari Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa item pada 

variabel Kinerja Pegawai mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan 

demikian item variabel Kinetja Pegawai dinyatakan valid dan mempunyai tingkat 

reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,885 > 0,60) sehingga reliabilitas instrumen 

penelitian variabel Kinetja Pegawai mempunyai keakuratan yang tinggi atau 

reliabel. 
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c. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi 

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa item pertanyaan variabel Budaya Organsasi (Z) mempunyai 

nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel Budaya Organsasi 

(Z) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga 

reliabilitas instrumen penelitian variabel Budaya Organsasi (Z) mempunyru 

keakuratan yang tinggi atau reliabel. Dengam demikian, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel4.8 berikut ini. 

Tabel4.8 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Budaya Organsasi (Z) 

Varia bel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan 

Koefisien Alpha 

0.859 Reliabel 

Zl 0.475 Valid 

Z2 0.547 Valid 

Z3 0.641 Valid 

Z4 0.515 Valid 

Z5 0.598 Valid 

Z6 0.613 Valid 

Z7 0.689 Valid 

Z8 0.710 Valid 

Z9 0.550 Valid 

ZIO 0.663 Valid 

Zll 0.483 Valid 

Zl2 0.504 Valid 

Zl3 0.463 Valid 

Z14 0.568 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 
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Berdasarkan data dari Tabel 4.8 menunjukkan bahwa item pertanyaan 

variabel Budaya Organsasi mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan 

demikian item variabel Budaya Organsasi dinyatakan valid dan mempunyai 

tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,859 > 0,60) sehingga reliabilitas 

instrumen penelitian variabel Budaya Organsasi mempunyai keakuratan yang 

tinggi atau reliabel. 

3.. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 1 (satu) variabel independen yaitu gaya 

kepemimpinan (X), 1 (satu) variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y), dan 1 

(satu) variabel intervening yaitu budaya organisasi. Untuk mengetahui penilaian 

responden terhadap masing-masing item, maka semua jawaban dari responden 

akan dideskripsikan secara terperinci. Kemudian rata-rata skor akan diberi 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 1.8 = Sangat tidak setuju 

1.8 2.6 = Tidak setuju 

2.6 3.4 = Netral 

3.4 4.2 Setuju 

4.2 5 Sang at setuj u 

a. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

Pada variabel ini terdiri dari 15 (lima be las) item pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja 

pegawai (Y) di dinas Dikpora Kabupaten Dompu. Dari penyebaran kuesioner 

sebanyak 53 responden, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel4.9 

Deskripsi Item-item pada Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 Mean 
Item 

f 0/o f % f 0/o f % f 0/o X 

x. 1 1.9 5 9.4 5 9.4 24 45.3 18 34.0 4.00 

x2 2 3.8 9 17.0 8 15.1 24 45.3 10 18.9 3.58 

x3 2 3.8 5 9.4 2 3.8 27 50.9 17 32.1 3.98 

Xt 1 1.9 9 17.0 13 24.5 20 37.7 10 18.9 3.54 

Xs 2 3.8 4 7.5 4 7.5 28 52.8 15 28.3 3.94 

~ 1 1.9 2 3.8 5 9.4 24 453 21 39.6 4.16 

x1 1 1.9 4 7.5 6 11.3 30 56.6 12 22.6 3.90 

Xs 1 1.9 1 1.9 3 5.7 26 49.1 22 41.5 4.26 

x9 1 1.9 3 5.7 12 22.6 26 49.1 11 20.8 3.81 

XIO 2 3.8 2 3.8 8 15.1 28 52.8 13 24.5 3.90 

Xn 1 1.9 4 7.5 10 18.9 23 43.4 15 28.3 3.88 

Xn 2 3.8 6 113 8 15.1 26 49.1 11 20.8 3.71 

Xu 1 1.9 3 5.7 4 7.5 28 52.8 17 32.1 4.07 

x.4 - - 1 1.9 4 7.5 34 64.2 14 26.4 4.15 

X1s 1 1.9 1 1.9 7 13.2 28 52.8 16 30.2 4.07 

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (X) = 3.93 

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.9 di atas, jawaban responden terhadap gaya 

kepemimpinan (XI) dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Pada item pemimpin sangat disiplin dalam melaksanakan pekerjaan. (XI) 

menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 5 

responden (9.4%) menjawab tidak setuju, 5 responden (9.4%) menjawab netral, 

24 responden (25.3%) menjawab setuju dan I8 responden (34.0%) menjawab 

sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.00 yang berati bahwa rata-rata 
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responden menyatakan setuju perrumpm sangat disiplin dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

Pada item pemimpin lebih menyukai prosedur yang rinci untuk melakukan 

pekerjaan. (X2) menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab sangat tidak 

setuju, 9 responden (17.0%) menjawab tidak setuju, 8 responden (15.1 %) 

menjawab netral, 24 responden (45.3%) menjawab setuju dan 10 responden 

(18.9%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.58 yang berati 

bahwa rata-rata responden menyatakan setuju Pemimpin lebih menyukai prosedur 

yang rinci untuk melakukan pekerjaan. 

Pada item pemimpin senantiasa memberi kesempatan bawahannya untuk 

berprestasi. (X3) menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab sangat tidak 

setuju, 5 responden (9.4%) menjawab tidak setuju, 2 responden (3.8%) 

menjawab netral, 27 responden (50.9%) menjawab setuju dan 17 responden 

(32.1%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.98 yang berati 

bahwa rata-rata responden menyatakan setuju pemimpin senantiasa memberi 

kesempatan bawahannya untuk berprestasi. 

Pada item pernimpin memperhatikan secara pribadi dalam 

mempromosikan anak buah, bagi merekayang bekerja keras (X4) menunjukkan 

bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 9 responden (17.0%) 

menjawab tidak setuju, 13 responden (24.5%) menjawab netral, 20 responden 

(37.7%) menjawab setuju dan 10 responden (18.9%) menjawab sangat setuju. 

Rata-rata skor yang diperoleh 3.54 yang berati bahwa rata-rata responden 

menyatakan setuju perrumpm memperhatikan secara pribadi dalam 

mempromosikan anak buah, bagi merekayang bekerja keras. 
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Pada item pemunpm mampu mengambil keputusan yang tepat dalam 

bekerja apabila terjadi sesuatu yang tidak diharapkan (X5) menunjukkan bahwa 2 

responden (3.8%) menjawab sangat tidak setuju, 4 responden (7.5%) menjawab 

tidak setuju, 4 responden (7.5%) menjawab netral, 28 responden (52.8%) 

menjawab setuju dan 15 responden (28.3%) menjawab sangat setuju. Rata-rata 

skor yang diperoleh 3.94 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan 

setuju pemimpin mampu mengambil keputusan yang tepat dalam bekerja apabila 

terjadi sesuatu yang tidak diharapkan. 

Pada item konsisten menjalankan setiap tugas yang diberikan pimpinan 

dengan cepat dan tepat (X6) menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab 

sangat tidak setuju, 2 responden (3.8%) menjawab tidak setuju, 5 responden 

(9.4%) menjawab netral, 24 responden (45.3%) menjawab setuju dan 21 

responden (39.6%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.16 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju konsisten menjalankan 

setiap tugas yang diberikan pimpinan dengan cepat dan tepat. 

Pada item pemimpin bertindak sesuai peraturan organisasi. (X7) 

menunjukkan bahwa 1 responden ( 1. 9%) menjawab san gat tidak setuju, 4 

responden (7.5%) menjawab tidak setuju, 6 responden (11.3%) menjawab netral, 

30 responden (56.6%) menjawab setuju dan 12 responden (22.6%) menjawab 

sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.90 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan setuju pemimpin bertindak sesuai peraturan organisasi. 

Pada item bertanggungjawab atas tugas yang diamanatkan (X8) 

menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 1 

responden (1.9%) menjawab tidak setuju, 3 responden (5.7%) menjawab netral, 
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26 responden (49.1 %) menjawab setuju dan 22 responden (41.5%) menjawab 

sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.26 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan setuju bertanggungjawab atas tugas yang diamanatkan. 

Pada item pemimpin dalam bekeija senantiasa menyenangkan (X9) 

menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 3 

responden (5.7%) menjawab tidak setuju, 12 responden (22.6%) menjawab 

netral, 26 responden (49.1%) menjawab setuju dan 11 responden (20.8%) 

menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.81 yang berati bahwa 

rata-rata responden menyatakan setuju pemimpin dalam bekeija senantiasa 

menyenangkan. 

Pada item pemimpin dalam bekeija senantiasa ramah pada bawahan (X10) 

menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab sangat tidak setuju, 2 

responden (3.8%) menjawab tidak setuju, 8 responden (15.1%) menjawab netral, 

28 responden (52.8%) menjawab setuju dan 13 responden (24.5%) menjawab 

sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.90 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan setuju pemimpin dalam bekeija senantiasa ramah pada 

bawahan. 

Pada item pemimpin dalam bekeija senantiasa dekat dengan bawahan 

(Xll) menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 4 

responden (7.5%) menjawab tidak setuju, 10 responden (18.9%) menjawab 

netral, 23 responden (43.4%) menjawab setuju dan 15 responden (28.3%) 

menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.88 yang berati bahwa 

rata-rata responden menyatakan setuju pemimpin dalam bekeija senantiasa dekat 

dengan bawahan. 
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Pada item pemimpin dalam bekeija senantiasa perhatian pada bawahan 

(X12) menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab sangat tidak setuju, 6 

responden (11.3%) menjawab tidak setuju, 8 responden (15.1%) menjawab 

netral, 26 responden (49.1%) menjawab setuju dan 11 responden (20.8%) 

menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.71 yang berati bahwa 

rata-rata responden menyatakan setuju pemimpin dalam bekeija senantiasa 

perhatian pada bawahan. 

Pada item pernimpin senantiasa mendukung bawahan dalam bekerja (X13) 

menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 3 

responden (5.7%) menjawab tidak setuju, 4 responden (7.5%) menjawab netral, 

28 responden (52.8%) menjawab setuju dan 17 responden (32.1 %) menjawab 

sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.07 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan setuju pemimpin senantiasa mendukung bawahan dalam 

bekerja. 

Pada item bersikap kooperatif dalam melaksanakan setiap tugas yang 

diberikan oleh pimpinan (X14) menunjukkan 1 responden (1.9%) menjawab 

tidak setuju, 4 responden (7.5%) menjawab netral, 34 responden (64.2%) 

menjawab setuju dan 14 responden (26.4%) menjawab sangat setuju. Rata-rata 

skor yang diperoleh 4.15 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan 

setuju bersikap kooperatif dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh 

prmpman 

Pada item terbuka dalam menyampaikan pendapat (X15) menunjukkan 

bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 1 responden (1.9%) 

menjawab tidak setuju, 7 responden (13.2%) menjawab netral, 28 responden 
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(52.8%) menjawab setuju dan 16 responden (30.2%) menjawab sangat setuju. 

Rata-rata skor yang diperoleh 4.07 yang berati bahwa rata-rata responden 

menyatakan setuju terbuka dalam menyampaikan pendapat 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jawaban responden 

pada variabel gaya kepemimpinan sebesar 3.93 artinya responden sebagian besar 

menjawab setuju pada item-item variabel gaya kepemimpian. Dengan kata lain 

bahwa pemimpin yang berorientasi pada tugas dan hubungan akan berusaha 

bersikap konsisiten, bertanggung jawab, dan memperhatikan bawahan dalam 

melakukan pekeijaannya. 

b. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y) 

Pada variabel ini terdiri dari 5 (lima) item pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel kineija (Y) di dinas Dikpora Kabupaten Dompu. Dari 

penyebaran kuesioner sebanyak 53 responden, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel4.10 

Deskripsi Item-item pada Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 Mean 
Item 

f % f % f % f % f % y 

Yt 1 1.9 6 113 17 32.1 28 52.8 1 1.9 3.41 

y2 4 7.5 15 28.3 16 30.2 16 30.2 2 3.8 2.94 

y3 2 3.8 5 9.4 19 35.8 24 453 3 5.7 3.39 

y4 1 1.9 7 13.2 18 34.0 27 50.9 - - 3.33 

Ys 1 1.9 8 15.1 14 26.4 30 56.6 - - 337 

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (Y) = 3,29 

Sumber: Data primer diolah (2013) 
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Berdasarkan uraian dari Tabel 4.10 di atas, jawaban responden terhadap kineija 

pegawai (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pada item apakah dalam menye1esaikan pekeijaan responden seringkali 

melakukan kesalahan (Y1) menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab 

sangat tidak setuju, 6 responden (11.3%) menjawab tidak setuju, 17 responden 

(32.1%) menjawab netral, 28 responden (52.8%) menjawab setuju dan 1 

responden (1.9%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.41 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju dalam menyelesaikan 

pekeijaan, responden seringkali melakukan kesalahan. 

Pada item apakah kualitas pekeijaan yang dihasilkan responden sesuai 

dengan standar yang ditentukan instansi (Y2) menunjukkan bahwa 4 responden 

(7.5%) menjawab sangat tidak setuju, 15 responden (28.3%) menjawab tidak 

setuju, 16 responden (30.2%) menjawab netral, 16 responden (30.2%) menjawab 

setuju dan 2 responden (3.8%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang 

diperoleh 2.94 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral kualitas 

pekeijaan yang dihasilkan responden sesuai dengan standar yang ditentukan 

instansi. 

Pada item apakah hasil pekeijaan responden sesuai dengan standar yang 

ditentukan instansi (Y3) menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab 

sangat tidak setuju, 5 responden (9.4%) menjawab tidak setuju, 19 responden 

(35.8%) menjawab netral, 24 responden (45.3%) menjawab setuju dan 3 

responden (5.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.39 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral hasil pekeijaan 

responden sesuai dengan standar yang ditentukan instansi. 
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Pada item apakah basil peketjaan responden pemah melebihi dengan 

standar yang ditentukan instansi (Y4) menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) 

menjawab sangat tidak setuju, 7 responden (13.2%) menjawab tidak setuju, 18 

responden (34.0%) menjawab netral, dan 27 responden (50.9%) menjawab setuju. 

Rata-rata skor yang diperoleb 3.33 yang berati bahwa rata-rata responden 

menyatakan netral basil peketjaan responden pemah melebihi dengan standar 

yang ditentukan instansi. 

Pada item apakah responden dalam menyelesaikan peketjaan sesuat 

dengan standar waktu yang ditentukan instansi (Y5) menunjukkan bahwa 1 

responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 8 responden (15.1%) menjawab 

tidak setuju, 14 responden (26.4%) menjawab netral, dan 30 responden (56.6%) 

menjawab setuju. Rata-rata skor yang diperoleb 3.37 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan netral responden dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar waktu yang ditentukan instansi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jawaban responden 

pada variabel budaya organisasi sebesar 3,86. Artinya sebagian besar responden 

setuju bahwa variabel budaya organisasi yang diukur berdasarkan komunikasi, 

inovasi dan pengambilan resiko, dukungan, orientasi orang, dan orientasi tim 

dapat membantu dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Budaya Organisasi (Z) 

Pada varia bel ini terdiri dari 14 ( empat be las) item pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel Budaya Organisasi (Z) di Dinas Dikpora 
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Kabupaten Dompu. Dari penyebaran kuesioner sebanyak 53 responden, maka 

diperoleh hasil sebagai beriku 

Tabel4.11 

Deskripsi Item-item pada Variabel Budaya Organisasi (Z) 

Jawaban Responden 

1 2 3 4 5 Mean 
Item 

f 0/o f 0/o f 0/o f % f % z 

z. - - 1 1.9 6 11.3 37 69.8 9 17.0 4.01 

'k. - - - - 5 9.4 38 71.7 10 18.9 4.09 

ZJ 1 1.9 3 5.7 4 7.5 36 67.9 9 17.0 3.92 

z4 1 1.9 3 5.7 9 17.0 29 54.7 11 20.8 3.86 

Zs 1 1.9 3 5.7 10 18.9 27 50.9 12 22.6 3.86 

4, - - 1 1.9 7 13.2 31 58.5 14 26.4 4.09 

z., - - 3 5.7 5 9.4 33 62.3 12 22.6 4.01 

Zs - - 4 7.5 7 13.2 28 52.8 14 26.4 3.98 

'LJ 2 3.8 14 26.4 12 22.6 21 39.6 4 7.5 3.20 

ZIO - - 3 5.7 4 7.5 35 66.0 11 20.8 2.84 

Zn 1 1.9 2 3.8 6 11.3 32 60.4 12 22.6 3.98 

Zu - - 3 5.7 9 17.0 35 66.0 6 11.3 3.83 

Zu 2 3.8 - - 2 3.8 29 54.7 20 37.7 4.22 

Zt4 1 1.9 1 1.9 4 7.5 27 50.9 20 37.7 4.20 

Rata-rata frekuensi jawaban variabel (Z) = 3,86 

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.11 di atas, jawaban responden terhadap Budaya 

Organisasi (Z) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pada item arah informasi yang digunakan (Z 1) menunjukkan bahwa 1 

responden (1.9%) menjawab tidak setuju, 6 responden (11.3%) menjawab netral, 

37 responden (69.8%) menjawab setuju dan 9 responden (17.0%) menjawab 
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sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.01 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan setuju arah informasi yang digunakan. 

Pada item cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan informasi (Z2) 

menunjukkan bahwa 5 responden (9.4%) menjawab netral, 38 responden (71.7%) 

menjawab setuju dan 10 responden (18.9%) menjawab sangat setuju. Rata-rata 

skor yang diperoleh 4.09 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan 

setuju cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan informasi. 

Pada item adanya kelancaran informasi (Z3) menunjukkan bahwa 1 

responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 3 responden (5.7%) menjawab 

tidak setuju, 4 responden (7.5%) menjawab netral, 36 responden (67.9%) 

menjawab setuju dan 9 responden (17.0%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor 

yang diperoleh 3.92 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju 

adanya kelancaran informasi. 

Pada item adanya kebebasan inovasi dan kreativitas (Z4) menunjukkan 

bahwa 1 responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 3 responden (5.7%) 

menjawab tidak setuju, 9 responden (17.0%) menjawab netral, 29 responden 

(54.7%) menjawab setuju dan 11 responden (20.8%) menjawab sangat setuju. 

Rata-rata skor yang diperoleh 3.86 yang berati bahwa rata-rata responden 

menyatakan setuju adanya kebebasan inovasi dan kreativitas. 

Pada item kebebasan menyampaikan pendapat (Z5) menunjukkan bahwa 1 

responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 3 responden (5.7%) menjawab 

tidak setuju, 10 responden (18.9%) menjawab netral, 27 responden (50.9%) 

menjawab setuju dan 12 responden (22.6%) menjawab san gat setuju. Rata-rata 
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skor yang diperoleh 3.86 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan 

setuju kebebasan menyampaikan pendapat. 

Pada item tanggung jawab dan berani menangani masalah (Z6) 

menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) menjawab tidak setuju, 7 responden 

(13.2%) menjawab netral, 31 responden (58.5%) menjawab setuju dan 14 

responden (26.4%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.09 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju tanggung jawab dan 

berani menangani masalah. 

Pada item dorongan terhadap kineija yang baik (Z7) menunjukkan bahwa 

3 responden (5.7%) menjawab tidak setuju, 5 responden (9.4%) menjawab 

netral, 33 responden (62.3%) menjawab setuju dan 12 responden (22.6%) 

menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.01 yang berati bahwa 

rata-rata responden menyatakan setuju dorongan terhadap kineija yang baik. 

Pada item memberikan bantuan terhadap kesulitan dan pemecahan 

masalah (Z8) menunjukkan bahwa 4 responden (7.5%) menjawab tidak setuju, 7 

responden (13.2%) menjawab netral, 28 responden (52.8%) menjawab setuju dan 

14 responden (26.4%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.98 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju memberikan bantuan 

terhadap kesulitan dan pemecahan masalah. 

Pada item organisasi berorientasi pada kepentingan bawahan (Z9) 

menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab sangat tidak setuju, 14 

responden (26.4%) menjawab tidak setuju, 12 responden (22.6%) menjawab 

netral, 21 responden (39.6%) menjawab setuju dan 4 responden (7.5%) menjawab 
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sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.20 yang berati bahwa rata-rata 

responden menyatakan netral organisasi berorientasi pada kepentingan bawahan. 

Pada item organisasi berorientasi pada kepentingan kelompok atau tim 

(ZIO) menunjukkan bahwa 3 responden (5.7%) menjawab tidak setuju, 4 

responden (7.5%) menjawab netral, 35 responden (66.0%) menjawab setuju dan 

11 responden (20.8%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 2.84 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan netral organisasi berorientasi 

pada kepentingan kelompok atau tim. 

Pada item membangun kerjasama dalam tim (Z11) menunjukkan bahwa 1 

responden (1.9%) menjawab sangat tidak setuju, 2 responden (3.8%) menjawab 

tidak setuju, 6 responden (11.3%) menjawab netral, 32 responden (60.4%) 

menjawab setuju dan 12 responden (22.6%) menjawab sangat setuju. Rata-rata 

skor yang diperoleh 3.98 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan 

setuju membangun kerjasama dalam tim. 

Pada item organisasi telah efektif dan efisien dalam melayani relasi (Z12) 

menunjukkan bahwa 3 responden (5.7%) menjawab tidak setuju, 9 responden 

(17.0%) menjawab netral, 35 responden (66.0%) menjawab setuju dan 6 

responden (11.3%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 3.83 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju organisasi telah efektif 

dan efisien dalam melayani relasi. 

Pada item organisasi (lembaga) mengutamakan kecepatan dalam melayani 

masyarakat (Z13) menunjukkan bahwa 2 responden (3.8%) menjawab sangat 

tidak setuju, 2 responden (3.8%) menjawab netral, 29 responden (54.7%) 

menjawab setuju dan 20 responden (37.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata 
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skor yang diperoleh 4.22 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan 

sangat setuju organisasi (lembaga) mengutamakan kecepatan dalam melayani 

masyarakat. 

Pada item organisasi senantiasa tegas dalam bersikap dan bertindak serta 

dalam pengambilan keputusan (Z14) menunjukkan bahwa 1 responden (1.9%) 

menjawab sangat tidak setuju, 1 responden (1.9%) menjawab tidak setuju, 4 

responden (7.5%) menjawab netral, 27 responden (50.9%) menjawab setuju dan 

20 responden (37.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.20 

yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju organisasi senantiasa 

tegas dalam bersikap dan bertindak serta dalam pengambilan keputusan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jawaban responden 

pada variabel kinetja pegawai sebesar 3,29. Artinya bahwa sebagian besar 

responden menjawab netral tentang kinetja pegawai yang diukur berdasarkan 

kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. Hal tersebut dikarenakan ketidaktahuan 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan, sehingga akhimya responden 

memberi jawaban netral, 

4. U ji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini, terdiri dari : Uji 

normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat penjelasan sebagai berikut ini. 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, dengan 

melihat nilai Kolmogrof Smirnov dan masing-masing variabel tidak signifikan 
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pada 0,05, karena probability lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti H0 diterima 

yang berarti data terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas data dapat lihat 

pada tabel4.12. 

Tabel4.12. 

Uji Normalitas 

No Keterangan Asymp Keterangan 

Signifikansi 

1 Gaya Kepemimpinan/GK (X) 0.074 Residual Terdistribusi Nonnal 

2 Budaya Organisasi lBO (Z) 0.132 Residual Terdistribusi Nonnal 

3 Kinerja (Y) 0.208 Residual Terdistribusi Nonnal 

Sumber: Data Pnmer Dwlah (2013) 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel gaya kepemimpinan (X), 

budaya organisasi (Z) dan kineija pegawai, nilainya lebih besar dari 0.05 (Asymp 

sig > 0.05), maka dapat dinyatakan residual terdistribusi secara normal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas teijadi apabila varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tidak konstan. Asumsi varian dikatakan konstan apabila 

distribusi residual tidak dipengaruhi oleh besamya variabel independen. Penelitian 

ini mengunakan uji Glejser untuk mendeteksi heteroskedastisitas. Kriteria untuk 

uji Glejser, jika signifikansi korelasi lebih dari 0,05 (sig>0.05), maka pada model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian hasil Pengujian 

heteroskesdatisitas dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada Tabel4.13. 
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Tabel4.13. 

Pengujian Heterokedastisitas 

No Keterangan Probabilitas I Keterangan 

Signif"oomsi 

1 Gaya Kepemimpinan/GK (X) 0.989 Tidak ada heterokedastisitas 

2 Budaya Organisasi lBO (Z) 0.944 Tidak ada heterokedastisitas 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat dilihat koefisien parameter untuk 

variabel independen tidak ada yang signifikan karena nilai signifikansi korelasi 

lebih dari 0,05 (sig>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terdapat heteroskedastisitas 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 

regresi terdapat adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang terbebas dari multikolinearitas. Dengan demikian hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel4.14. berikut ini. 

Tabel4.14. 

Pengujian Multikolinearitas 

No Keterangan Tolerance VIF 

1 Gaya Kepemimpinan/GK (X) 0.190 5.263 

2 Budaya Organisasi lBO (Z) 0.190 5.263 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Data dikatakan terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance < 

0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

pada Tabel 4.14 .di atas memperlihatkan nilai VIF sebesar 5.263 dan nilai 

tolerance sebesar 0.190 pada variabel gaya kepemimpinan (X) dan budaya 

organisasi (Z). Oleh karena nilai VIF lebih kecil dari 10 serta nilai tolerance tidak 
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kurang dari 0,10 malca dapat disimpulkan bahwa data tidak tetjadi adanya gejala 

multikolinearitas. 

5. Hasil Pengujian Hipotesis 

5.1. Analisis Jalur Tahap Pertama (Pengujian Hipotesis Pertama: GK 

Berpengaruh terhadap BO) 

Analisis jalur pada tahap pertama, yaitu gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap budaya organisasi pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Basil 

analisis jalur pada tahap pertama ini dapat dilihat pada Tabel 4.15 dan 4.16 di 

bawah ini. 

Tabel4.15. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
) Tahap Pertama 

Model Adjusted R Square 

1 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 

Tabel4.16. 

Hasil Uji Analisis Jalur Tahap Pertama 

Variabel Model 

Beta T 

Constant -0.092 

Gaya Kepemimpinan 0.995 14.745 

Sumber : Data Primer diolah (2013) 

0.806 

Sig. 

0.000 

Berdasarkan analisis jalur pada tahap pertama yaitu variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel budaya organisasi pada Tabel 4.15 

dan 4.16 di atas, menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0.806 atau 

80,6%. yang berarti 80,6% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
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variabel independen. Sementara itu sisanya 19,4% variasi variabel dependen 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Sehingga gaya kepemimpinan (X) secara 

langsung berpengaruh terhadap budaya organisasi (Z) dengan melihat nilai signifikansi t 

sebesar 0,000 (nilai signifikan t < 0,05) dan nilai beta (~) sebesar 0,995, serta nilai t 

hitung sebesar 14.745. Dengan demikian hipotesis pertama diterima, yaitu gaya 

kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap budaya organisasi. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka persamaan struktural 

pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Z = -0,092+0,995.X+El 

5.2. Analisis Jalur Tahap Kedua (Pengujian Hipotesis Kedua: GK 

Berpengaruh terhadap Kinerja) 

Analisis jalur pada tahap kedua, yaitu gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Hasil 

analisis jalur pada tahap kedua ini dapat dilihat pada Tabel 4.17 dan 4.18 di bawah 

llli. 

Tabel4.17. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
) Tahap Kedua 

Model Adjusted R Square 

1 0.718 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 
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Tabel4.18. 

Hasil Uji Analisis Jalur Tahap Kedua 

Variabel Model 

Beta T Sig. 

Constant 0.473 

Gaya Kepemimpinan 0.785 11.546 0.000 

Sumber : Data Pnmer dtolah (2013) 

Berdasarkan analisis jalur pada tahap kedua yaitu variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai pada Tabel 4.18 di 

atas, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X) secara langsung 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja (Y) dengan melihat nilai 

signifikansi t sebesar 0,000 (nilai signifikan t < 0,05) dan nilai beta (~) sebesar 

0,785, serta t hitung sebesar 11.546. Dengan demikian hipotesis kedua diterima 

Sementara itu, Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square 

sebesar 0.718 atau 71,8%. yang berarti 71,8% variasi variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu sisanya 28,2% variasi variabel 

dependen dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Dengan demikian variabel gaya 

kepemimpinan dapat berpengaruh secara langsung terhadap kinerja (Y) pada 

Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka persamaan struktural dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = 0,473+0,785.X +E2 
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5.3. Analisis Jalur Tahap Ketiga (Pengujian Hipotesis Ketiga: BO 

Berpengaruh terhadap Kinerja) 

Analisis jalur pada tahap ketiga, yaitu budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kine:rja pegawai pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Hasil 

analisis jalur pada tahap ketiga ini dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan 4.20 di 

bawah ini. 

Tabel4.19. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
) Tahap Ketiga 

Model Adjusted R Square 

1 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 

Tabel4.20 

Hasil Uji Analisis Jalur Tahap Ketiga 

Varia bel Model 

Beta T 

Constant 0.802 

Budaya Organisasi 0.719 12.148 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 

0.738 

Sig. 

0.000 

Berdasarkan anal isis jalur pada tahap ketiga yaitu variabel budaya organisasi 

berpengaruh terhadap variabel kine:rja pegawai pada Tabel 4.19 dan Tabel 4.20 di 

atas, menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0.738 atau 73,8%. yang 

berarti 73,8% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Sementara itu sisanya 26,2% variasi variabel dependen dijelaskan 

oleh faktor lain diluar model. Sehingga budaya organisasi (Z) secara langsung 

berpengaruh terhadap kinetja (Y) dengan melihat nilai signifikansi t sebesar 0,000 (nilai 

signiftkan t < 0,05) dan beta (~) sebesar 0,719, serta nilai t hitung sebesar 12.148. 
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Dengan demikian hipotesi ketiga diterima, yaitu budaya organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinetja. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka persamaan struktural dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = 0,802+0,719.Z+t3 

5.4. Analisis Jalur Tahap Keempat (Pengujian Hipotesis Keempat: GK dan 

BO Berpengaruh terhadap Kinerja) 

Analisis jalur pada tahap keempat, yaitu gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kineija pegawai pada Dinas DIKPORA 

Kabupaten Dompu. Hasil analisis jalur pada tahap keempat ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.21 dan 4.22 di bawah ini. 

Tabel4.21. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2
) Tahap Keempat 

Model Adjusted R Square 

1 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 

Tabel4.22. 

Hasil Uji Analisis Jalur Tahap Keempat 

Variabel Model 

Beta T 

Constant 0.512 

Gaya kepemimpinan 0.362 2.537 

Budaya Organisasi 0.424 3.287 

Sumber: Data Primer diolah (2013) 

0.763 

Sig. 

0.014 

0.002 
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Berdasarkan analisis jalur pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa hipotesis 

keempat pada penelitian ini dinyatakan diterima. Dengan kata lain variabel gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja (Y) pada 

Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai adjusted R 

square sebesar 0.763 atau 76,3%. yang berarti 76,3% variasi variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu sisanya 23,7% variasi 

variabel dependen dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Dengan demikian 

hipotesis keempat diterima, yaitu gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinetja. 

Pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung variabel gaya 

kepemimpinan terhadap variabel kinerja, dapat diketahui dengan membandingkan 

koefisien jalur gaya kepemimpinan pada saat diregresi dengan variabel kinerja 

dengan koefisien jalur gaya kepemimpinan melalui variabel budaya organisasi 

terhadap kinerja. Pengaruh langsung variabel gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pada Tabel 4.22 adalah sebesar 0.362. Pengaruh tidak langsung variabel 

gaya kepemimpinan dengan variabel interverning budaya organisasi adalah 

dengan mengalikan koefisien jalur pengaruh gaya kepemimpinan terhadap budaya 

organisai dengan variabel budaya organisasi terhadap kinerja (~=(X-Z) X 

(Z-Y)). Koefisien jalur gaya kepimimpinan terhadap budaya organisasi pada 

Tabel 4.16 adalah 0.995. Sementara, koefisien jalur variabel budaya organisasi 

terhadap kinerja pada Tabel 4.22 adalah 0.424 . Hasil kali keduanya, yaitu 0.995 

dikalikan dengan 0,424 adalah 0.4219 (0.995 X 0,424 =0.4219) 

Perbandingan antara pengaruh langsung variabel gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja, dengan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja melalui 

budaya organisasi sebagai variabel interverning adalah 0.362 : 0.4219. Terlihat 
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bahwa pengaruh gaya kepemimpinan dengan variabel interverning (0,4219) 

bernilai lebih besar dari pengaruh langsung gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

(0.362). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa variabel budaya organisasi adalah 

variabel yang dapat menjadi variabel interverning, antara variabel gaya 

kepemimpinan dengan variabel kinerja. Hal ini berarti jika variabel gaya 

kepemimpinan di interverning oleh variabel budaya organisasi maka akan lebih 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka persamaan struktural dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0.512+0.362.X +0.424.Z+E4 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis jalur 

(path analysis) yang dikemukakan di atas, menunjukkan ada 4 ( empat) tahap jalur 

(PI, P2, P3, dan P4) yang mempunyai pengaruh secara signifikan, baik pengaruh 

langsung maupun pengaruh tidak langsung. Dengan demikian untuk lebih jelasnya 

keempat tahap jalur tersebut, dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

,!Sif.« .-;;>-.- -·- . .. c 

Gaya 
Kepemimpinan •. 

(X) 

PI 

Gambar 4.1. 
Model Path Analysis 

p2 

Sigt= 0.000 
B = 0.785 

Budaya 

... Organisasi 
~ 

Sigt=O.OOO 
(Z) 

B =0.996 

p3 
... ... 

Sigt=O.OOO 
B 0.719 = 

,~,~ '~~~Jr . 

Kinerja 
(Y) 

.. 
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C. PEMBAHASAN 

Sebagaimana pemaparan pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan analisis jalur, baik pengujian secara langsung maupun tidak 

langsung mengenai pengaruh gaya kepemimpinan (X) terhadap kinerja (Y) 

dengan budaya organisasi (Z) sebagai variabel intervening pada Kantor Dinas 

DIKPORA Kabupaten Dompu. Pembahasan hasil penelitian pada masing-masing 

hipotesis akan diuraikan berikut ini: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Budaya Organisasi (H1) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada tahap pertama yaitu variabel gaya 

kepemimpinan (X) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap variabel 

budaya organisasi (Z) pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05) dan beta CP) sebesar 

0,995. Artinya gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi bawahan untuk lebih dapat berbuat atau berusaha dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi, sehingga pada akhimya dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan budaya organisasi. 

Hasil temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X) mempunyai pengaruh terhadap budaya organisasi (Z), hal ini 

didukung oleh rata-rata jawaban responden pada variabel gaya kepemimpinan 

sebesar 3.93 artinya responden sebagian besar menjawab setuju pada item-item 

variabel gaya kepemimpian. Dengan kata lain bahwa pemimpin yang berorientasi 

pada tugas dan hubungan akan berusaha bersikap konsisiten, bertanggung jawab, 

dan memperhatikan bawahan dalam melakukan peketjaannya. 
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Temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian Nurjanah (2008) 

yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signiftkan 

terhadap budaya organisasi. Temuan yang sama juga ditemukan oleh Sudarmadi 

(2007) yang menemukan bahwa gaya kepernimpinan berpengaruh positif terhadap 

budaya organisasi. Hal tersebut berarti bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin terutama dalam hal memperhatikan bawahan, konsisiten 

dalam bersikap, dan tanggung jawab mampu untuk menggerakkan bawahan, 

sehingga pada akhirnya dapat membangun budaya organisasi. Dengan kata lain, 

gaya kepemimpinan seorang pernimpin dalam mengarahkan dan menggerakkan 

bawahannya untuk mencapai tujuan yang direncanakan merupakan hal yang 

penting dalam suatu organisasi. 

Dengan dernikian dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin dalam 

mengelola organisasi mempunyai gaya kepemimpinan untuk mempengaruhi 

bawahannya, agar dapat mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang 

dianut meliputi kepernimpinan yang berorientasi tugas dan hubungan. Dengan 

menggunakan gaya tersebut pernimpin mampu melakukan perubahan-perubahan 

dalam organisasi khususnya pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu, sehingga 

pada akhimya dapat membangun suatu budaya organisasi yang kuat, yang dianut 

oleh para bawahannya. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja (H2) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada tahap kedua yaitu variabel gaya 

kepemirnpinan (X) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap variabel 

kineija pegawai (Y) pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai beta (~) 
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sebesar 0. 785. Artinya gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan oleh rata­

rata jawaban responden pada variabel gaya kepemimpinan sebesar 3.93 artinya 

responden sebagian besar menjawab setuju pada item-item variabel gaya 

kepemimpian. 

Seorang pemimpin yang baik hams dapat memainkan peranan penting 

dalam melakukan tiga hal berikut yaitu mengatasi penolakan terhadap perubahan, 

perantara bagi kebutuhan kelompok di dalam dan di luar organisasi, serta 

membentuk kerangka etis yang menjadi dasar operasi setiap karyawan dan 

perusahaan secara keseluruhan (Tjiptono dan Diana, 2003). 

Temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian Purvanova et a/. 

(2006). Hasil penelitiannya menemukan bahwa hubungan positif kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja organisasi. Artinya bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional senantiasa mengedepankan perubahan dalam organisasi, 

sehingga pemimpin membutuhkan dorongan dan dukungan serta kerja sama dari 

anggota untuk melakukan perubahan tersebut yang pada akhimya akan berdampak 

terhadap kinerja organisasi. 

Senada dengan penelitian Hadi (2006) menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan suportif, partisipatif, orientasi prestasi, dan tim manajemen dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi. Karena gaya kepemimpinan yang berorientasi 

pada partisipasi dalam organisasi dan dapat memotivasi bawahan dengan tim 

manajemen yang baik maka akan berdampak terhadap peningkatan kinerja. Begitu 

juga temuan dalam penelitian Popa (20 12) menjelaskan bahwa gay a 

kepemimpinan mempengaruhi kinerja karena kinerja tidak dapat dicapai tanpa 
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adanya kepemimpinan yang dapat beradaptasi dengan perubahan dan tantangan 

dari lingkungan yang tahu bagaimana memotivasi para bawahan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

berorientasi pada tugas dan hubungan yang diterapkan pada Dinas DIKPORA 

Kabupaten Dompu, dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Dengan 

kata lain kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan hubungan pada Dinas 

DIKPORA Kabupaten Dompu mampu mempengaruhi bawahan dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diembannya, berdasarkan deskripsi kerja masing­

masing sehingga pada akhimya bisa berdampak terhadap peningkatan kinerja 

pegawm. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja (H3) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada tahap ketiga yaitu variabel budaya 

organisasi (Z) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh nilai probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai beta (~) sebesar 0, 719 serta 

nilai t hitung sebesar 12.148. Artinya budaya organisasi mampu melakukan 

perubahan dan pembenahan yang lebih baik, sehingga berdampak terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. 

Hasil dari penelitian ini dibuktikan oleh rata-rata jawaban responden pada 

variabel budaya organisasi sebesar 3,86. Artinya sebagian besar responden setuju 

bahwa variabel budaya organisasi yang diukur berdasarkan komunikasi, inovasi 

dan pengambilan resiko, dukungan, orientasi orang, dan orientasi tim dapat 

membantu dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
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Budaya organisasi menurut Yulk (2009) sebagai asumsi-asumsi dan 

keyakinan-keyakinan dasar yang dirasakan bersama oleh para anggota dari suatu 

kelompok atau organisasi, sehingga tertanam kuat dalam diri masing-masing 

anggota organtsast. Asumsi-asumsi dan keyakinan-keyakinan tersebut 

menyangkut pandangan kelompok mengenai dunia dan kedudukannya, sifat dan 

ruang lingkup, siifat manusia dan hubungan antar manusia. 

Temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian Soedjono (2005) 

dan Koesmono (2005) menumukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja. Begitu juga dengan penelitian Sulistyaningsih eta/. (2012) dan 

Prawatya dan susilo (20 12) menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Faktor ini tidak terlepas dari budaya 

organisasi yang baik yaitu keinginan untuk mengedepankan kepentingan bersama 

sehingga akan menciptakan kerjasama yang baik didalam bekerja. Adanya 

kerjasama maka akan saling mendukung untuk menghasilkan kualitas kerja yang 

lebih baik. Selain itu juga adanya keinginan untuk mempertahankan ketenangan 

dan kenyamanan dalam bekerja dengan rekan kerja dan pimpinan sehingga 

menciptakan situasi yang kondusif untuk bekerja. 

Sementara itu, temuart yang berbeda dari penelitian Wirda dan Azra 

(2007) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut bisa dikarenakan 

adanya faktor lingkungan yang tidak kondusif dan kurang mendukung, sehingga 

adanya suatu kendala dalam membangun budaya organisasi, yang pada akhimya 

berdampak terhadap peningkatan pada organisasi yang bersangkutan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya orgarusast yang 

meliputi: komunikasi, inovasi dan pengambilan resiko, dukungan, orientasi orang, 

orientasi tim, orientasi hasil, dan ketegasan mampu melakukan perubahan dan 

pembenahan yang lebih baik, sehingga berdampak terhadap peningkatan kinetja 

pegawai pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. 

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja (R.) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada tahap keempat yaitu variabel Gaya 

kepemimpinan (X) mempunyai pengaruh terhadap kinetja (Y) melalui budaya 

organisasi (Z) sebagai variabel intervening pada Dinas DIKPORA Kabupaten 

Dompu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai adjusted R square sebesar 0.763 atau 

76,3%. yang berarti 76,3% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. Sementara itu sisanya 23,7% variasi variabel dependen 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Selain itu juga ditunjukkan dengan nilai 

koefisien jalur (p) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinetja melalui budaya 

organisasi sebagai va.'iabel interveming sebesar 0.4219 (p). Artinya gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat mempengaruhi 

bawahan dan bawahan senantiasa mengikuti kemauan atasan, sehingga 

terbentuklah suatu budaya organisasi yang kuat. Dengan adanya budaya yang kuat 

maka maka akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas DIKPORA 

Kabupaten Dompu. 

Budaya organisasi sebagai pengalaman, sejarah, keyakinan dan norma­

norma bersama yang menjadi ciri organisasi, yang membedakannya dengan 
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organisasi-organisasi yang lain (Nirnran, 1997). Jadi budaya organisasi telah 

menjadi ciri suatu organisasi yang membedakannya dengan organisasi lain, 

merefleksikan masa lalu dan bentuk masa depan organisasi. Budaya organisasi 

yang tertanam dengan kuat, senantiasa diyakini dan dianut bersama oleh anggota 

organisasi. Oleh karena itu peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan untuk 

melakukan perubahan perubahan dengan melakukan inovasi, sehingga akhimya 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian Sudarmadi (2007) 

budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa untuk memperbaiki kinerja karyawan 

administratif terutama dimensi terhadap pengendalian biaya-biaya dan inisiatif 

kemandirian maka diperlukan gaya kepemimpinan birokratis dan gaya 

kepemimpinan autokratis dalam suasana budaya organisasi sistim terbuka dan 

berorientasi pada proses. 

Temuan lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian Elviani 

(201 0) menunjukkan bahwa secara simultan motivasi, gaya kepemimpinan, 

komunikasi dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

serta motivasi, gaya kepemimpinan, komunikasi dan budaya organisasi tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja manajerial. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi bawahan untuk 

dapat berusaha bersama dalam membentuk budaya yang kuat, sehingga dengan 

adanya budaya yang kuat maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil temuan dalam penelitian ini didukung dari hasil wawancara dan 

pengamatan yang menunjukkan bahwa pimpinan pada Dinas DIKPORA 
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Kabupaten Dompu dapat membangun budaya yang kuat dilingkungan tersebut. 

Hal tersebut dapat dilihat bahwa pegawai dalam bekerja tidak pemah melakukan 

protes kepada atasan (Kepala Dinas DIKPORA). Pegawai senantiasa mengikuti 

kemauan Kepala Dinas DIKPORA dan bekerja dengan baik, tanpa memandang 

kelemahan-kelemahan dari atasannya. 

Artinya gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi bawahan dan bawahan senantiasa mengikuti kemauan atasan, 

sehingga terbentuklah suatu budaya organisasi yang kuat. Dengan adanya budaya 

yang kuat maka maka akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas 

DIKPORA Kabupaten Dompu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pem1mpm pada Dinas 

DIKPORA Kabupaten Dompu dengan gaya kepemirnpinan yang dimiliki, baik 

meliputi kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan hubungan, harus mampu 

melakukan perubahan dan pembenahan bersama sama bawahan, sehingga dapat 

membentuk budaya yang baik, meliputi: komunikasi, inovasi dan pengambilan 

resiko, dukungan, orientasi orang, orientasi tim, orientasi hasil, dan ketegasan, 

sehingga akhimya berdampak pula terhadap peningkatan kinerja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, temuan dalam penelitian ini dapat 

memberikan implikasi penelitian, baik implikasi teoritis maupun implikasi secara 

praktis. Implikasi secara teoritis dalam penelitian ini dapat digunakan dalam 

menambah wawasan dan khasanah pengetahuan dalam ilrnu administrasi Negara, 

khususnya pada bidang ilrnu sumber daya manusia pada sektor publik, yang 

mencakup gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan kinerja. Dengan adanya 

peningkatan sumber daya manusia pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu, 
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terutama dalam kaitannya dengan kepemimpinan, budaya, dan kinetja maka akan 

menambah kualitas lembaga yang bersangkutan. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat memberikan masukan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji masalah 

motivasi ketja dan kemampuan ketja terhadap prestasi ketja, dengan perluasan 

variabel, obyek dan subyek yang berbeda. 

Implikasi secara praktis dalam penelitian ini dapat memberikan masukan 

dan informasi bagi lembaga atau Pimpinan Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu 

terutama dalam pengambilan keputusan dan penentuan strategi yang terbaik. Hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi dalam menentukan kebijakan 

sesuai dengan Peraturan Undang-undang yang berlaku, sehingga kegiatan pada 

Kantor Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu dapat berjalan dengan lancar sesuai 

dengan yang dinginkan. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

104 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, basil temuan, dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bah sebelumnya, maka di bawah ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan (X) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap 

variabel budaya organisasi (Z) pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. 

Artinya gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi bawahan untuk berusaha dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi, sehingga pada akhimya dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

budaya organisasi. 

2. Gaya kepemimpinan (X) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Artinya gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja pegawai. Dengan kata lain bahwa pemimpin yang 

berorientasi pada tugas dan hubungan akan berusaha bersikap konsisiten, 

bertanggung jawab, dan memperhatikan bawahan, sehingga bawahan terpacu 

dalam bekerja dan akan berdampak pula terhadap peningkatan kinerja 

pegawai yang bersangkutan. 

3. Budaya organisasi (Z) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. Artinya budaya 
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organisasi mampu melakukun perubahan dan pembenahan yang lebih baik, 

sehingga berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

4. Gaya kepemimpinan (X) mempunyai pengaruh terhadap kinerja (Y) melalui 

budaya organisasi (Z) sebagai variabel intervening. Artinya bahwa budaya 

organisasi yang dibangun dan telah tertanam dengan kuat maka akan dapat 

semakin meningkatkan pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai Dinas DIKPORA Kabupaten Dompu. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pada kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Secara teori, variabel gaya kepemimpinan hanya mengadopsi pendapat 

Siagian (2003), oleh karena itu untuk penelitian mendatang sebaiknya dengan 

mengembangkan gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh Yulk (2009), 

yaitu gaya kepemimpinan kharismatik dan transformasional. Sementara untuk 

variabel kinerja dalam penelitian ini hanya mengadopsi pendapat Rao (1998), 

sehingga untuk penelitian mendatang disarankan dengan mengembangkan 

juga pendapat Flippo (1996), meliputi: wewenang dan tanggung jawab, 

memiliki kesetiaan dan pengabdian, taat terhadap prosedur, jujur dalam 

bekerja, bekerjasama, dan inisiatif terhadap tugas. Alasanya agar penelitian 

mendatang mempunyai berbagai pilihan adopsi teori yang akan digunakan 

pada masing-masing variabel, sehingga basil temuannya akan lebih baik dan 

lebih komplek. 
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2. V ariabel independen dalarn penelitian ini hanya terbatas pada variabel gaya 

kepemimpinan saja. Oleh karena itu untuk penelitian mendatang sebaiknya 

dengan menarnbahkan variabel lain yang mendukung, misalnya kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi. Hal tersebut dikarenakan agar penelitian 

mendatang tidak melakukan pengulangan penelitian dengan topik yang sarna 

dan hanya obyeknya saja yang berbeda, sehingga hasil penelitian mendatang 

ada temuan yang baru dan hasil risetnya akan lebih konfrehensif. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup DIKPORA Kabupaten Dompu, 

sehingga untuk penelitian berikutnya sebaiknya obyek peneliannya lebih 

diperluas, misalnya seluruh Unit DIKPORA Kabupaten Dompu (Semua 

Sekolah). Alasanya agar penelitian mendatang, hasil temuannya tidak hanya 

lingkup DIKPORA Kabupaten saja, narnun lingkupnya lebih luas dan dapat 

mewakili seluruh Sekolah-sekolah se Kabupaten Dompu. 

4. Penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

teknik pengurnpulan data dengan menggunakan kuesioner atau angket, maka 

untuk peneliti mendatang sebaiknya menggunakan penelitian kualitatif, 

sehingga hasil temuannya akan lebih mendalam. Alasanya karena dalam 

penelitian kualitatif teknik pengurnpulan data lebih ban yak dilakukan dengan 

metode wawancara mendalam, sehingga informasi yang digali dari informan 

dilapangan dapat diperoleh dengan lebih banyak. 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTARPUSTAKA 

Buku 

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis. 
Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. 

Dharma, Agus. (1985). Manajemen Prestasi Kerja. Jakarta: PT Rajawali. 

Flippo, Edwin B. (1996). Manajemen Personalia. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Ghozali, Imam. (2006). Aplikasi Ana/isis Multivariate dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gibson, James, J.M Ivancevic dan J.H Donnely. (1996). Organisasi, Perilaku, 
Struktur, Proses. Edisi kedelapan Jilid I. Terjemahan Nunuk Adiarni. 
Jakarta: Binarupa Aksara .. 

Gujarati, Damodar N. (1995). Basic Econometrics. McGraw Hill International 
Editions, Printed In Singapore 

Kartono, Kartini. 1994. Psikologi Sosial untuk Manajemen, Perusahaan dan 
Industri, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Kempton, John. (1995). Human Resources Management, Concepts And 
Experience. Me Graw- Hill International USA. 

Kotter, Jones P., dan James L. Heskett. (1997). Corporate Culture And 
Performance: Current Issues and Themes. Macmillan Business. 

Kreitner, Robert, dan Angelo Kinicki. (2005). Perilaku Organisasi. Buku 1. Edisi 
Kelima. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 

Luthan, Fred. (200 1 ). Perilaku organisasi. Y ogyakarta: Penerbit Andi Offset. 

Mar'at, M. (2002). Sikap Manusia Perubahan dan Pengukurannya. Jakarta: 
Penerbit Ghalia Indonesia. 

Nimran, Umar. (1997). Perilaku Organisasi. Cetakan Pertama. Surabaya: Penerbit 
Citra Media. 

Prasetyo, Bambang dan Lina Miftahul J. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif. 
Teori dan Aplikasi. Edisi Pertama. Jakarta: Penerbit PT. Raja Grafindo 
Persada. 

Prawirosentono, Suyadi. (2000). Kebijakan Kinerja Karyawan. Yogyakarta: 
Penerbit BPFE. 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Rao, TV. (1998). Performance Appraisal Theory and Practise, Penilaian Prestasi 
Kerja. Jakarta: Penerbit PT. Gramedia. 

Robbins, Stephen. (2006). Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi Dan 
Aplikasi. Edisi Kedua. Teijemahan Pudjaatmaka. Jakarta: Prenhallindo. 

Santoso, Singgih. (2005). Menguasai Statistik di Era Informasi dengan SPSS 12. 
Jakarta: Penerbit PT Elex Media Komputindo. 

Schein, Edgar H. (2004). Organizational Culture and Leadership. Third Edition, 
Jossey -Bass Publishers, San Francisco. 

Siagian, Sondang P. (2003). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit 
PT. Bumi Aksara. 

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. (2008). Metode Penelitian Survai. 
Jakarta: LP3ES. 

Stoner, James A.F., Freeman, R. Edward, Gilbert JR., dan Daniel. R. (1996). 
Manajemen. Jilid I. Jakarta: Penerbit PT Bhuana llmu Populer. 

Sudarmanto. (2009). Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM. Y ogyakarta: 
Penerbit Pustaka Pelajar. 

Sugiyono. (2005). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Penerbit: CV. Alfabeta. 

Sumarsono. (2004). Metode Penelitian Akuntansi. Surabaya: Edisi Revisi. 

Swasto, Bambang. (1996). Manajemen Sumber Daya Manusia. Malang: Penerbit 
Fakultas Ilmu Administrasi. Universitas Brawijaya 

Tjiptono, Fandy dan Anastasia Diana. (2003). Total Quality Management. Edisi 
Kelima. Y ogyakarta: Penerbit Andi Offset. 

Umar, Husein. (1999). Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi. Jakarta: 
Penerbit Gramedia. 

Yukl, Gary. (2009). Leadership In Organization. Alih Bahasa: Udaya Yusuf. 
Kepemimpinan Dalam Organisasi. Jakarta: Penerbit Prenhallindo. 

T esis/Disertasi 

Elviani, Sri. (201 0). Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, 
dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial dengan Kepuasan 
Kerja Pegawai Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada 
Universitas Islam Sumatera Utara). Tesis. Sekolah Pascasaijana 
Universitas Sumatera Utara. Medan 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Hadi, Sjamsoel. (2006). Pengaruh Karakteristik Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Motivasi dan Kepuasan kerja serta kinerja organisasi: Studi empiris pada 
perusahaan Pertamina Surabaya. Disertasi. Universitas Airlangga 
Surabaya. Surabaya. 

Nurjanah. (2008). pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 
komitmen organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan: studi pada 
biro lingkup Departemen Pertanian. tesis program studi Magister 
Manajemen, Program Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang. 
Semarang. 

Setiyoningsih, Erlin. (2011 ). Pengaruh Motivasi, Kemampuan dan Kinerja 

Karyawan Terhadap Kepuasan Keija dengan Kompensasi Sebagai 

V ariabel Moderator (Studi pada Poultry Shop UD Jatinom Indah, 
Kanigoro, Blitar). Tesis Program Magister Ilmu Manajemen Pascasarjana 

Fakultas Ekonomi Universitas Brawijay Malang. Malang, 

Sudarmadi. (2007). analisis pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan 
terhadap kepuasan keija dan kineija karyawan: studi pada karyawan 
bagian Administrasi Universitas Semarang. Tesis Program Studi Magister 
Manajemen, Program Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang. 
Semarang. 

Jurnall Artikel/Dokumen 

Abbasi, Aamna Shakeel, Ali Muslim Bin Aqeel, dan Ali Naseer A wan. (20 12). 
The Effectiveness of Leadership, Performance and Employee Involvement 
for Producing Competitive Advantage with a TQM Orientation: a 
Conceptual Framework. Mediterranean Journal of Social Sciences Vol. 3 
(4): 83-90. 

Biro Statistik Kabupaten Dompu. (2013) 

_____ . Provinsi Maluku. (2013) 

Bass, Bernard M., dan Avolio, Bruce J. (1993). Tansformational Leadership And 
Organizational Culture. Public Administration Quarterly 17 ( 1 ): 112-121. 

Kewas, Jeksen. (2013). Kesulitan Memenuhi Jam Mengajar, Bukti Kinerja Guru 

Tidak Maksimal. Diambil 19 April 2014, dari situs 

www .menadoexpress.com 

Koesmono, H. Ternan. (2005). Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi 
Dan Kepuasan Keija Serta Kineija Karyawan Pada Sub Sektor Industri 
Pengolahan Kayu Skala Menengah Di Jawa Timur. Jurnal, 162-179, 
Diambil23 Februari 2013, dari situs http://puslit.petra.ac.id 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Menon, Maria E. (2000). Perceptions of Pre-Service and In-Service Teachers 
Regarding The Effectiveness of Elementary School Leadership in Cyprus. 
The International Journal of Educational Management, 9I-97. 

Nursanti,Tinjung Desy. (2000). Strategi Pengelolahan Diversitas Menuju 
Organisasi Multiculture.Usahawan.XXIX Nopember 2000. 

Popa, Brindusa Maria. (20I2). The Relationship Between Leadership 
Effectiveness and Organizational Performance. Journal of Defense 
Resources Management Vol. 3 Issue I (4): I23-I27. 

Prawatya, Dipta Adi, dan Susilo Toto Rahrujo. (2012). Pengaruh Disiplin Kerja 
Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pabrik Minyak Kayu 
Putih (PMKP) di Krai Purwodadi. Diponegoro Journal Of Management I 
(I): 323-331. Diambil 25 Februari 2013, dari situs http://ejournal­
s 1. undip. a c. idlindex. ph pi djom 

Purnama, Nursya'bani. (2005). Kepernimpinan Organisasi Masa Depan Konsep 
dan Strategi Keefektifan. Jurnal Siasat Bisnis I (5): II5-I29. 

Purvanova, R. K., Joyce E. B., dan Jessica Dzieweczynksi. (2006). 
Transformarmational Leadership, Job Characteristics, and Organizational 
Citizenship Performance. Journal of Human Performance, 19 (I): 1-22. 

Recardo, Ronald dan Jennifer Jolly. (1997). Organisasi Culture and Teams.Sam 
Advance Management Journal.pp.l67-170. 

Reddin, W.J. (I967). The 3-D Management Style Theory: A Typology Based On 
Task and Relationship Orientations. Training and Development Journal : 
8-I7 

Soedjono. (2005). Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Organisasi dan 
Kepuasan Kerja Karyawan pada Terminal Penumpang Umum di Surabaya. 
Jurnal, 22-47, Diambil 23 Februari 2013, dari situs http://puslit.petra.ac.id 

Sulistyaningsih , Ambar Sari Dewi, dan Yani Tri Wijayanti. (20I2). Pengaruh 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Jurnal Sosiologi Rejl.ektif6 (2): 89-101 

Wirda, Fisla dan Tuti Azra. (2007). meneliti tentang Pengaruh Budaya Organisasi 
TerhadapKinerja Karyawan Politeknik Negeri Padang. Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis 2 (I): 22-48 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

III. Daftar Pertanyaan 

V ARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN (Xl) 

Pemyataan - pemyataan dalam kuesioner ini membantu memahami lebih baik 
tentang pandangan dan perasaan yang Bpkllbu miliki mengenai pimpinan Instansi 
tempat Bpk!Ibu bekeija. 
Altematif pilihan jawaban : 

ss : Sangat Setuju (5) 
s : Setuju (4) 
N : Netral (3) 
TS : Tidak Setuju (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

No~ KETERANGAN 5 4 3. 2 .1 
1. Pemimpin sangat disiplin dalam melaksanakan ss s N TS STS 

pekeijaan. 
2. Pemimpin lebih menyukai prosedur yang rinci ss s N TS STS 

untuk melakukan pekeijaan 
3. Pemimpin senantiasa memberi kesempatan ss s N TS STS 

bawahannya untuk berprestasi 
4. Pemimpin memperhatikan secara pribadi dalam ss s N TS STS 

mempromosikan anak buah, bagi mereka 
yang bekeij a keras 

5. Pemimpin mampu mengambil keputusan yang ss s N TS STS 
tepat dalam bekeija apabila teijadi sesuatu yang 
tidak diharapkan 

6. Konsisten menjalankan setiap tug as yang ss s N TS STS 
diberikan pimpinan dengan cepat dan tepat 

7. Pemimpin bertindak sesuai peraturan organisasi ss s N TS STS 
8. Bertanggungjawab atas tugas yang diamanatkan ss s N TS STS 
9. Pemimpin dalam bekeija senantiasa ss s N TS STS 

menyenangkan 
10. Pemimpin dalam bekeija senantiasa ramah pada ss s N TS STS 

bawahan 
11 Pemimpin dalam bekeija senantiasa de kat ss s N TS STS 

dengan bawahan 
12 Pemimpin dalam bekeija senantiasa perhatian ss s N TS STS 

pada bawahan 
13 Pemimpin senantiasa mendukung bawahan ss s N TS STS 

dalam bekeija 
14 Bersikap kooperatif dalam melaksanakan setiap ss s N TS STS 

tugas yang diberikan oleh pimpinan 
15 Terbuka dalam menyampaikan pendapat ss s N TS STS 
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V ARIABEL BUDA YA ORGANISASI (Z) 

Pemyataan - pemyataan dalam kuesioner ini membantu dengan memahami lebih 
baik tentang pandangan dan perasaan yang Bpk!Ibu miliki mengenai budaya 
organisasi di tempat Bpk!Ibu bekeija. 
Altematifpilihanjawaban: 

ss : Sangat Setuju (5) 
s : Setuju (4) 
N : Netral (3) 
TS : Tidak Setuju (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

i:No~ . :· .• ·· .. KETERANGAN .•. 5· /4 3 ···2· 1. l 

1. Arah informasi yang digunakan ss s N TS STS 
2. Cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan ss s N TS STS 

informasi 
3. Adanya kelancaran informasi ss s N TS STS 
4. Adanya kebebasan inovasi dan kreativitas ss s N TS STS 
5. Kebebasan menyampaikan pendapat ss s N TS STS 
6. Tanggungjawab dan berani menangani masalah ss s N TS STS 
7. Dorongan terhadap kineija yang baik ss s N TS STS 
8. Memberikan bantuan terhadap kesulitan dan ss s N TS STS 

pemecahan masalah 
9. Organisasi berorientasi pada kepentingan ss s N TS STS 

bawahan 
10. Organisasi berorientasi pada kepentingan ss s N TS STS 

kelom__I>_ok atau tim 
11 Membangun keijasama dalam tim ss s N TS STS 
12 Organisasi telah efektif dan efisien dalam ss s N TS STS 

melayani relasi 
13 Organisasi (lembaga) mengutamakan kecepatan ss s N TS STS 

dalam melayani masyarakat 
14 Organisasi senantiasa tegas dalam bersikap dan ss s N TS STS 

bertindak serta dalam pengambilan keputusan 

Keterangan : 

1. Item pemyataan 21 - 23 berkaitan dengan Komunikasi 
2. Item pemyataan 24 - 26 berkaitan dengan Inovasi dan pengambilan resiko 
3. Item pemyataan 27 - 28 berkaitan dengan Dukungan 
4. Item pemyataan 29 berkaitan dengan Orientasi orang 
5. Item pemyataan 30- 31 berkaitan dengan Orientasi Tim 
6. Item pemyataan 32- 33 berkaitan dengan Orientasi hasil 
7. Item pemyataan 34 berkaitan dengan Ketegasan 
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Keterangan : 

1. Item pernyataan 1 - 8 untuk kepemimpinan yang berorientasi pada tugas 

2. Item pernyataan 9 - 15 untuk kepemimpinan yang berorientasi hubungan 

V ARIABEL KINERJA (Y) 

Pernyataan - pernyataan dalam kuesioner ini membantu responden memahami 
lebih baik tentang pandangan dan perasaan yang Bpk/Ibu miliki mengenai Kinerja 
di Instansi tempat Bpkllbu bekerja. 
Alternatif pilihan jawaban : 

SS : Sangat Sering (5) 
S : Sering ( 4) 
N :Nclr~ W 
KK : Kadang-Kadang (2) 
J : Jarang (1) 

No. KETERANGAN 5 4 3 2 1 
1. Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan, ss s N KK J 

Bapakllbu seringkali melakukan kesalahan ? 

2. Apakah kualitas pekerjaan yang dihasilkan ss s N TS STS 
Bapak/Ibu sesua1 dengan stan dar yang 
ditentukan instansi? 

3. Apakah hasil pekerjaan Bapakllbu sesuru ss s N TS STS 
dengan standar yang ditentukan instansi ? 

4. Apakah hasil pekerjaan Bapakllbu pernah ss s N KK J 
melebihi dengan stan dar yang ditentukan 
instansi? 

5. Apakah Bapakllbu dalam menyelesaikan ss s N TS STS 
pekerjaan sesuai dengan standar waktu yang 
ditentukan instansi? 

Keterangan : 

1. Item pertanyaan 16 - 17 berkaitan dengan kualitas 
2. Item pertanyaan 18 - 19 berkaitan dengan kuantitas 
3. Item pertanyaan 20 berkaitan dengan kesesuaian waktu 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

Variabel Gaya Kepemimpiana {X) 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X) Skor Mean 
NO Total 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X X 

1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 4,86 1 

2 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 65 4,33 

3 5 3 5 2 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 64 4,26 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 67 4,46 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 63 4,2! 

6 4 2 4 4 5 5 4 4 2 4 3 4 3 4 4 56 3,731 

7 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 64 4,26 

8 4 5 5 2 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 64 4,26 J 
9 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 57 3,8 I 

10 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 2 5 4 4 60 4 

11 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 3,8 

12 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 5 52 3,46 

13 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 65 4,33 

14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 57 3,8 

16 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 66 4,4 15 2 

17 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 4,8 

18 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 62 4,13 

19 5 5 5 4 4 5 5 5 '-~ 4 4 4 4 4 4 66 4,4 
---- - ----
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20 3 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 45 3 

21 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 53 3,53 

22 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 38 2,53 

23 5 4 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 68 4,53 

24 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 5 3 66 4,4 

25 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 56 3,73 

26 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 53 I 3,53' 

27 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 69 4,6 I 

28 2 2 4 3 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 60 4! 

29 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 55 3,66j 

30 5 1 1 4 1 1 4 1 5 1 5 1 5 5 1 41 2,73 J 
31 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 68 4,53 J 

32 4 5 5 2 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 63 4,2 ! 

33 4 4 4 4 s 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 67 4,46 

34 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 69 4,6 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 61 4,06 

36 5 5 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 64 4,26 

37 4 4 4 4 s 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 64 4,26 

38 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 4 37 2,46 

39 4 4 4 4 s 4 5 4 4 5 5 5 s 5 5 68 4,53 

40 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 59 3,93 

41 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 60 4 

42 5 5 4 3 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 64 4,26 
- ~- -
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43 1 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 1 4 3 28 1,86 

44 2 4 4 2 2 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 46 3,06 

45 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 so 3,33 

46 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 so 3,33 

47 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 63 4,2 

48 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 2 63 4,2 

49 5 4 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 64 4,26 

so 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 59 3,93 

51 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 62 4,13 J 
52 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 60 4: 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 61 4,06 

Total X 212 190 211 188 209 221 207 226 202 207 206 197 216 220 216 3128 208,53 _j 

Mean X 4 _3,5~ _3,98 3,54 3,94 4,16_ ~3,90 4,26 __ 3,~1 3,90 3,88 3,71 4,07 4,15 4,07 59,01 ---~~ ------------- --

Variabel Kinerja (Y) 

NO 
Varlabel Klnerja (Y) Skor Mean 

Yl Y2 Y3 Y4 YS Total Y y 

1 4 2 4 4 4 18 3,6 

2 4 4 4 2 4 18 3,6 

3 2 2 2 2 2 10 2 

4 2 3 4 2 2 13 2,6 
--------
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5 3 3 4 3 4 17 3,4 

6 3 2 4 3 3 15 3 

7 4 5 4 4 4 21 4,2 

8 4 3 3 4 3 17 3,4 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 3 3 3 3 4 16 3,2 

11 3 3 5 3 3 17 3,4 

12 4 2 3 4 3 16 3,2 

13 4 2 4 4 4 18 3,6 

14 3 3 4 3 4 17 3,4 

15 4 4 4 4 4 20 4 

16 4 3 4 4 4 19 3,8 

17 4 2 4 4 4 18 3,6 

18 4 4 4 4 3 19 3,8 

19 2 2 2 2 2 10 2 

20 4 2 3 4 4 17 3,4 

21 4 4 3 4 4 19 3,8 

22 4 4 4 4 4 20 4 

23 3 3 3 3 3 15 3 

24 2 2 3 2 2 11 2,2 

25 1 1 1 1 3 7 1,4 

26 3 3 3 3 3 15 3 

27 3 3 4 __ 3 
-

4 ___!Z___ L__3,~_ 
--·- --

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



28 2 2 3 2 3 12 2,4 

29 4 4 3 4 4 19 3,8 

30 5 4 3 4 4 20 4 

31 4 1 4 4 4 17 3,4 

32 2 2 2 2 3 11 2,2 

33 3 2 2 3 3 13 2,6 

34 4 2 4 4 4 18 3,6 

35 4 4 3 4 2 17 3,4 

36 3 2 3 3 2 13 2,6 

37 3 4 3 3 3 16 3,2 

38 4 3 4 4 4 19 3,8 

39 3 3 4 3 4 17 3,4 

40 3 3 3 4 3 16 3,2 

41 4 3 4 3 4 18 3,6 

42 3 4 4 3 4 18 3,6 

43 3 1 3 3 3 13 2,6 

44 4 4 5 4 4 21 4,2 

45 4 4 4 4 4 20 4 

46 4 4 4 4 4 20 4 

47 4 4 5 4 4 21 4,2 

48 4 3 3 4 4 18 3,6 

49 4 3 3 3 2 15 3 

so 3 2 2 3 3 13 2,6 
-- ~-
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51 3 1 4 3 2 13 2,6 

52 4 5 1 4 4 18 3,6 

53 4 4 3 4 4 19 3,8 

Total Y 181 156 180 177 181 875 175 

MeanY 3,41 2,94 3,39 3,33 3,41 16,50 3,30 

Variabel Budaya Organisasi (Z) 

Variabel Budaya Organisasi (Z) Skor Mean 
NO Total 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 zg Z10 Z11 Z12 Z13 Z14 z z 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 68 4,85 

2 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 58 4,14 

3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 58 4,14 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 55 3,92 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 3,85 

6 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 58 4,14 

7 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 63 4,5 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 56 4 

9 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 61 4,35 i 

10 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 52 3,71 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 3,921 

12 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 54 3,85 I 

13 4 4 4 4 4 4 '-----5 5 4 5 5 3 5 5 61 4,35 J 
--~ 

L_ 
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14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 3,92 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 40 2,85 

16 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 55 3,92 

17 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 3 4 5 59 4,21 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 68 4,85 

19 3 4 4 4 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 57 4,07 

20 4 4 2 5 5 4 2 2 2 2 2 4 4 4 46 3,28 

21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 48 3,42 

22 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 48 3,42 

23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 4,92 

24 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 64 4,57 

25 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 5 5 56 4 

26 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 49 3,5 

27 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 63 4,5 

28 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 49 3,5 

29 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 s 4 5 4 52 3,71 

30 4 5 4 5 4 s s s 2 5 5 4 5 5 63 4,5' 

31 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 57 4,07 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 4,07 

33 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 58 4,14 

34 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 45 3,21! 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 

36 4 4 5 3 5 3 4 5 3 4 4 4 4 4 56 4j 
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37 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 58 4,14 

38 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 38 2,71 

39 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 49 3,5 

40 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 51 3,64 

41 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 55 3,92 

42 4 4 5 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 55 3,92 

43 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 5 5 1 1 46 3,28 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 3,85 

45 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 so 3,57 

46 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 5 5 5 4 55 3,92 

47 4 5 4 3 5 4 5 5 2 5 4 4 4 5 59 4,21 

48 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 56 4 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 59 4,21 

so 5 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 59 4,21 

51 5 5 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 56 4 

52 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 3,85 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 

TOtaiZ 213 217 208 205 205 217 213 211 170 213 211 203 224 223 2933 209,5 

MeanZ 4,01 4,09 3,92 3,86 3,86 4,09 4,01 3,98 3,20 4,01 3,98 3,83 4,22 4,20 55,33 3,95 
-------
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Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 
Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

Correlations 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 Mean X 

X1 Pearson 1 .612 - .551 - .514 - .496 - .172 .340 .308 
. 

.598 - - .573 - - .515 - - .162 -.427 .552 .395 .740 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .217 .013 .025 .000 .001 .000 .000 .000 .003 .245 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X2 Pearson .612 - 1 .678 - .251 .499- .269 .482 - .534 - .405 - - .332 
. .. 

.423 - . 
.373 - -.498 .515 .313 .735 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .070 .000 .051 .000 .000 .003 .000 .015 .000 .002 .022 .006 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X3 Pearson .551 - .678 - 1 .483 - .746- - .384 - .571 - .445 - .639 
.. 

.432 - .769 - .535 - .179 .334 
. 

.840 -.394 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .005 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .200 .014 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X4 Pearson .514 - .251 .483- 1 .430- .002 .116 .075 .458 - .519 - .495 - .513 - .447 - .192 .173 .591 -
Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .070 .000 .001 .991 .407 .591 .001 .000 .000 .000 .001 .168 .216 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

- .499- - - - .289 
. - .391- - .464 - - .388 - .104 .466 - .775 -X5 Pearson .496 .746 .430 1 .481 .488 .559 .715 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .036 .000 .004 .000 .000 .000 .004 .458 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

lx6 
- - - . - .056 .022 .424 - .464 -Pearson .172 .269 .394 .002 .481 1 .187 .626 .112 .293 .133 .465 

Correlation 
'----
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Sig. (2-tailed) .217 .051 .003 .991 .000 .180 .000 .423 .034 .342 .000 .691 .877 .002 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X7 Pearson 
. 

. 340 .482- .384 - .116 .289 .187 1 .139 .332" 
. . . - .. 

.349 .315 .297 .413 .194 .266 .516 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .013 .000 .005 .407 .036 .180 .320 .015 .010 .022 .031 .002 .165 .054 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X8 Pearson .308 
. 

.534 - .571 - .075 .488 - - .139 . 280" - - .. -.626 1 .459 .209 .498 .184 .108 .456 .597 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .025 .000 .000 .591 .000 .000 .320 .042 .001 .134 .000 .188 .441 .001 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X9 Pearson .598 - .405 - .445- .458 - .391 - .112 .332 
. 

.280 
. 

1 - .590 - - .638 - .254 .200 -.431 .351 .658 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .001 .004 .423 .015 .042 .001 .000 .010 .000 .067 .151 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X10 Pearson .427 - .498- .639- .519 - .559 - .293 
. 

.349 
. 

.459 - .431 - 1 .531 - .692 
.. 

.485 - -.040 .500 - .758 -
Correlation 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .034 .010 .001 .001 .000 .000 .000 .776 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X11 Pearson .573 - .332 
. 

.432- .495 - .464- .133 .315 
. 

.209 .590 - .. 
1 .648 

. . 
.561 - .309 

. 
.368 - .709 -.531 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .015 .001 .000 .000 .342 .022 .134 .000 .000 .000 .000 .024 .007 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
- - .769- - - - .297" - .351 - - .648 - .496 - .299 

. 
.492 - .850 -X12 Pearson .552 .515 .513 .715 .465 .498 .692 1 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .031 .000 .010 .000 .000 .000 .030 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

X13 - - - - - .413 - .638 - - .561 - .496 - 1 .319 
. 

.122 .670 -Pearson .515 .423 .535 .447 .388 .056 .184 .485 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .001 .004 .691 .002 .188 .000 .000 .000 .000 .020 .385 .000 
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r---
N 53 53 53 53 

X14 Pearson .395 - .313 
. 

.179 .192 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .003 .022 .200 .168 

N 53 53 53 53 

X15 Pearson .162 .373 - .334 
. 

.173 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .245 .006 .014 .216 

N 53 53 53 53 
- - - -Mean Pearson .740 .735 .840 .591 

X Correlation 

Slg. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 53 53 53 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.000 

53 

53 53 53 

.104 .022 .194 

.458 .877 .165 

53 53 53 

.466 - .424 - .266 

.000 .002 .054 

53 53 53 

.775 - - .516 -.464 

.000 .000 .000 

53 53 53 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 

.254 .309 
. 

.319 
. 

.088 -.108 -.040 .299 1 .354 

.441 .067 .776 .024 .030 .020 .531 .009 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 

.456 - .200 - .368 
.. - .122 .088 1 .543 -.500 .492 

.001 .151 .000 .007 .000 .385 .531 .000 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 
- .658 - - .709 - .850 - .670 - .354 - .543 - 1 .597 .758 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .009 .000 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Reliability 
Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 

Cases Valid 53 

Excluded8 0 

Total 53 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.920 16 

% 

100.0 

.0 

100.0 
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Correlations 
Variabel Budaya Organisasi (Z) 

Correlations 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 Z11 Z12 Z13 Z14 Mean Z 

Z1 Pearson 1 .657 - .398 - .077 .075 
. 

.170 .272 
. -.274 .227 .085 -.024 .599 .148 .5 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .582 .591 .047 .224 .102 .545 .865 .048 .000 .458 .291 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z2 Pearson .657 - 1 .333 
. 

.069 .188 .346 
. 

.337 
. 

.392 - .103 .315 
. .. --.136 .460 .080 .221 .537 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .015 .624 .176 .011 .014 .004 .462 .331 .022 .001 .568 .112 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z3 Pearson .398 - .333 
. 

1 .258 .517 - .187 .290 .309 .339 
. 

.143 .216 .364 
.. - .631 

.. 
-.224 .434 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .003 .015 .062 .000 .180 .035 .024 .013 .108 .306 .121 .007 .001 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z4 Pearson .077 .069 .258 1 .440- .276 
. 

.151 .178 .282 
. 

-.252 .023 .025 .495 - .507 -
Correlation 

Sig. (2-tailed) .582 .624 .062 .001 .045 .282 .201 .041 .068 .869 .857 .001 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z5 Pearson .075 .188 .517 - .440 
~ 

1 .425 - .204 .352 - .378 - ·.397 - -.003 .116 .267 .404 - .563 -
Correlation 

Sig. (2-tailed) .591 .176 .000 .001 .002 .142 .010 .005 .003 .980 .406 .053 .003 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
. . . 

.425 - .559 - - .348 
. 

.276 
. 

.274 -.004 .102 .598 -Z6 Pearson .274 .346 .187 .276 1 .435 -.080 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .047 .011 .180 .045 .002 .000 .001 .011 .568 .045 .047 .975 .470 .000 
-··--
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- N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z7 Pearson .170 .337 
. 

.290 
. 

'151 .204 .559 
.. 

1 
.. 

.316 
. 

.377 
.. . 

.649 .. 1 .734 .026 .301 .054 .183 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .224 .014 .035 .282 .142 .000 .000 .021 .852 .005 .029 .701 '191 .000 
I 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z8 Pearson .227 .392 
.. 

.309 
. 

.178 .352 
.. 

.435 
.. 

.734 
.. 

.310 
. 

.417 
.. .. 

'114 .689 .. 1 1 -.043 .418 .145 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .102 .004 .024 .201 .010 .001 .000 .024 .758 .002 .002 .417 .299 .0001 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z9 Pearson .085 .103 . 339" .282 
. 

.378 - .348 
. 

.316 
. 

.310 
. 

1 -.071 .094 .075 .207 .264 .566 .. ] 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .545 .462 .013 .041 .005 .011 .021 .024 .616 .501 .591 .137 .056 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Z10 Pearson -.024 -.136 -.224 -.252 -.397 - -.080 .026 -.043 -.071 1 -.044 .040 -.184 -.464 
.. 

-.071 
Correlation 

Slg. (2-tailed) .865 .331 .108 .068 .003 .568 .852 .758 .616 .752 .777 .187 .000 .612 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
. . 

.023 -.003 
. 

.377 
.. .. 

.094 1 .430 
.. 

.172 .149 .484 
.. 

Z11 Pearson .272 .315 .143 .276 .417 -.044 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .048 .022 .306 .869 .980 .045 .005 .002 .501 .752 .001 .217 .286 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
- .. . . - .430 - 1 .099 .096 .535 

.. 
Z12 Pearson .599 .460 .216 .025 '116 .274 .301 .418 .075 .040 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .001 '121 .857 .406 .047 .029 .002 .591 .777 .001 .483 .492 .000 

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
.. .. 

Z13 Pearson .104 .080 .364 .455 .267 -.004 .054 .172 .099 1 .542 
.. 

.476 
.. 

.114 .207 -.184 
Correlation 

Sig. (2-tailed) .458 .568 .007 .001 .053 .975 .701 .417 .137 .187 .217 .483 .000 .000 

N 53 5~ L_ ~3 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
--~--
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Z14 Pearson .148 .221 .434 - .495 
~ 

Correlation 

Sig. (2-tailed) .291 .112 .001 .000 

N 53 53 53 53 
- - - -Mean Pearson .502 .537 .631 .507 

z Correlation 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability 

Variabel Budaya Organisasi (Z) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 

Cases Valid 53 

Excluded8 0 

Total 53 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.786 15 

% 

100.0 

.0 

100.0 

.404 - .102 .183 .145 .264 -.464 - .149 .096 .542 - 1 .515 -

.003 .470 .191 .299 .056 .000 .286 .492 .000 .000 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 

.563 - .598 - .649 - .689 - .566 - -.071 .484 - .535 - .476 - .515 - 1 

.000 .000 .000 .000 .000 .612 .000 .000 .000 .000 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
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Correlations 

Variabel Kinerja (Y) 

Correlations 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 MeanY 

Y1 Pearson Correlation 1 .500 - .418 - .881 - .675 - -.877 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y2 Pearson Correlation .500- 1 .237 .431- .463- .706 -
Sig. (2-tailed) .000 .088 .001 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y3 Pearson Correlation .418- .237 1 .385- .483- .648 -
Sig. (2-tailed) .002 .088 .004 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y4 Pearson Correlation .881 - .431 - .385 - 1 . 640 - .838 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .004 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Y5 Pearson Correlation .675 - .463 - .483 - .640- 1 .828 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 53 53 53 53 53 53 

Mean.Y Pearson Correlation .877 - .706 - .648 - .838- .828 - 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N ~-~ 53 53 53 53 53 
-- ---- --- ---

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability 

Variabel Kinerja (Y) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 53 100.0 

Excluded8 0 

~I Total 53 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.885 6 -------------
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik 

5.1. Uji Normalitas 

0 -S ne ample omo I K I gorov _g· m1mov T t es 

GK BO Kinerja 

N 53 53 53 

Normal Parametersa.b Mean 3.8214 3.7116 3.4717 

Std. Deviation .46400 .51311 .42814 

Most Extreme Differences Absolute .176 .160 .146 

Positive .123 .103 .109 

Negative -.176 -.160 -.146 

Kolmogorov-Smimov Z 1.283 1.166 1.064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .074 .132 .208 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

5.2. Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval for B 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t SiR. Bound Bound 

1 (Constant) .173 .152 1.142 .259 -.131 .478 

GK .001 .090 .005 .014 .989 -.180 .183 

BO -.006 .082 -.023 -.071 .944 -.170 .158 

a. Dependent Variable: abresid 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



53. Uji Multikolinieritas 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence Co llinearity 

Coefficients Coefficients Interval for B Statistics 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig. Bound Bound Tolerance VIF 

I (Constant) .512 .240 2.134 .038 .030 .994 

GK .362 .143 .393 2.537 .014 .075 .649 .190 5.263 

BO .424 .129 .509 3.287 .002 .165 .684 .190 5.263 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Jalur 

6.1. Analisis Jalur Persamaan Pertama (GK Berpengaruh terhadap BO) 

M ode I s b urn mary· 

Std. Error of the Durbin-

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Watson 

1 .9008 .810 .806 .22584 1.602 

a. Predictors: (Constant), GK 

b. Dependent Variable: BO 

Coefficientsa 

95.0% 

Unstandardized Standardized Confidence Collinearity 

Coefficients Coefficients Interval forB Statistics 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig, Bound Bound Tolerance VIF 

1 (Constant) -.092 .260 -.353 .726 -.613 .430 

GK .995 .067 .900 14.745 .000 .860 1.131 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: BO 
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Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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6.2. Analisis Jalur Persamaan Kedua (GK Berpengarub terhadap K.inerja) 

M dIS o e b urn mary· 

Adjusted Std. Error of the 

Model R R SQuare R SQuare Estimate Durbin-Watson 

1 .850a .723 .718 .22741 1.447 

a. Predictors: (Constant), GK 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficientsa 

95.0% 

Unstandardized Standardized Confidence Collinearity 

Coefficients Coefficients Interval for B Statistics 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig. Bound Bound Tolerance VIF 

1 (Constant) .473 .262 1.808 .077 -.052 .998 

GK .785 .068 .850 11.546 .000 .648 .921 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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6.3. Analisis Jalur Persamaan Ketiga (BO Berpengaruh terhadap Kinerja) 

Model SummarY' 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson 

1 .8628 .743 .738 .21909 1.690 

a. Predictors: (Constant}, BO 

b. Dependent Variable: Kine~a 

Coefficientsa 

95.0% 

Unstandardized Standardized Confidence Collinearity 

Coefficients Coefficients Interval for B Statistics 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig. Bound Bound Tolerance VIF 

1 (Constant) .802 .222 3.615 .001 .357 1.247 

BO .719 .059 .862 12.148 .000 .600 .838 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kine~a 
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Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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6.4. Analisis Jalur Persamaan Keempat (GK dan BO Berpengaruh terhadap 
Kinerja) 

Adjusted Std. Error of Durbin-

Model R R Square the Estimate Watson 

1 .879a .763 .20827 1.575 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.363 2 3.681 84.873 .oooa 

Residual 2.169 50 .043 

Total 9.532 52 

a. Predictors: (Constant), BO, GK 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence Collinearity 

Coefficients Coefficients Interval for B Statistics 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig. Bound Bound Tolerance VIF 

1 (Constant) .512 .240 2.134 .038 .030 .994 

GK .362 .143 .393 2.537 .014 .075 .649 .190 5.263 

BO .424 .129 .509 3.287 .002 .165 .684 .190 5.263 

a Dependent Variable: Kinerja 

16/41805.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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